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  Basa 

 

Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada materi asam basa di 

MAN 3 Kota Banda Aceh, dilatarbelakangi dari pembelajaran yang belum 

terdapat LKPD berbasis project based learning. Oleh karena itu, pengembangan 

LKPD berbasis project based learning ini bertujuan agar dapat menjadi bahan ajar 

tambahan bagi guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan 

meningkatkan skill atau keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis project based 

learning yang dikembangkan, dengan melihat respon angket peserta didik 

mengenai LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa. 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan 

model 4D (Define, Design, Development, Desseminate). Instrumen pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu lembar validasi dan angket respon. Teknik 

pengumpulan data dengan validasi LKPD dan distribusi angket. Lembar validasi 

oleh 3 orang ahli yaitu ahli materi yang mendapatkan skor 4,7, ahli 

media/tampilan mendapatkan skor 4,13 dan ahli bahasa mendapatkan nilai skor 

4,9. Dari hasil validasi produk oleh 3 orang ahli diperoleh nilai skor rata-rata 4,55 

dengan kriteria sangat valid. Kemudian lembar angket peserta didik, hasil yang 

telah didapatkan dianalisis dengan menghitung skor rata-rata. Hasil dari respon 

peserta didik memperoleh nilai skor rata-rata 48,2 dengan kriteria sangat setuju. 

Hasil uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis project based 

learning pada materi asam basa di MAN 3 Kota Banda Aceh sangat valid 

digunakan dalam proses pembelajaran, dan respon peserta didik terhadap 

pengembangan LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa 

memilih pernyataan setuju untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

MAN 3 Kota Banda Aceh adalah lembaga pendidikan di Aceh yang 

terletak di Rukoh, Kopelma Darussalam, Banda Aceh. Lembaga ini membentuk 

karakter dan sikap peserta didik sesuai tuntutan dalam agama islam. MAN 3 Kota 

Banda Aceh terdapat beberapa mata pembelajaran umum salah satunya adalah 

mata pelajaran kimia.  

Hasil wawancara dengan guru kimia di MAN 3 Kota Banda Aceh pada 7 

November-14 November 2023, diketahui bahwa pembelajaran yang diterapkan 

selama ini sudah menerapkan kurikulum 2013. Dalam pembelajaran guru sudah 

menggunakan bahan ajar pada materi asam basa berupa LKPD, namun LKPD 

yang digunakan belum menggunakan sebuah project. LKPD tersebut berupa soal 

evaluasi yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mengukur kemampuan 

kognitif peserta didik. Akibatnya skill atau keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah belum tercapai. Sehingga keterampilan peserta didik 

tersebut perlu ditingkatkan dengan melakukan sebuah project.  

Ni Luh dan Dewa dalam penelitiannya bahwa LKPD hanya berisi soal 

latihan secara umum tanpa ada kegiatan mengakibatkan peserta didik cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dan mengerjakan soal-soal.1 Oleh 

sebab itu peserta didik perlu dimotivasi minat dan bakat untuk terlibat aktif dalam 

 
1 Ni Luh Gede Karang Widiastuti dan Dewa Ayu Made Manu, “Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Konstekstual Pada Pelajaran IPA”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, Vol 5, 

No 1, 2022, h. 148 
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pembelajaran, memberikan pengalaman belajar secara langsung untuk 

meningkatkan keterampilan dengan membuat suatu project. adalah dengan 

menggunakan LKPD berbasis project based learning. 

LKPD yang digunakan di MAN 3 Kota Banda Aceh dilatarbelakangi oleh 

tuntutan kurikulum 2013, yang dapat menjadikan peserta didik mandiri untuk 

menyelesaikan masalah dalam mengerjakan suatu project yang dapat dikaitkan 

dengan pembelajaran khususnya materi asam basa. 

Perlunya dikembangkan LKPD berbasis project based learning ini dengan 

metode pengajaran yang menggunakan persoalan masalah dengan tujuan 

mempermudah peserta didik dalam proses pemahaman dan meningkatkan skill 

atau keterampilan pada materi asam basa.2   

LKPD berbasis Project Based Learning yang dikembangkam peneliti di 

MAN 3 Kota Banda Aceh, melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

pembelajaran melalui kegiatan hingga dapat menyelesaikan suatu project. 

Menjadikan guru sebagai motivator, peserta didik diberi peluang bekerja secara 

otonom mengkontruksi belajarnya. Project tersebut berupa pembuatan asam 

durian (jruk drien).  

Masalah yang diberikan guru tersebut menjadi project untuk diselesaikan 

oleh peserta didik sehingga guru bersama peserta didik berkolaborasi dalam 

menyusun rancangan project.3  

 
2 Putri Dewi Anggraini dan Siti Sri Wulandari, “Analisis Penggunaan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa”, Jurnal Pendidikan 

Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 9. No. 2, 2021, h. 294  

 
3 Robith Rivaldy, “Pembelajaran Project Based Learning (PjBL Pada Kurikulum 

Merdeka”, Artikel Populer, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2023), h. 1 
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Tujuan memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran berdasarkan bakatnya. keberhasilan juga 

dibantu oleh bahan ajar yang relevan, yaitu jenis dibuat oleh guru sesuai dengan 

keadaan pembelajaran. 

Pada materi asam basa sudah ada penelitian relavan yang mengembangkan 

LKPD seperti yang dilakukan oleh Cindi dan Aceng, namun LKPD yang 

digunakan berbasis problem based learning, sedangkan peneliti menggunakan 

LKPD berbasis project based learning. Pada penelitiannya bahwa dengan, maka 

LKPD yang dihasilkan dapat dikatakan layak. Berdasarkan validasi ahli dan 

jawaban siswa). LKPD yang dibuat layak digunakan sebagai sumber edukasi 

materi asam basa..4 Penelitian juga dilakukan oleh Nur dkk, terhadap 

pengembangan LKPD berbasis proyek sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. Namun proyek yang ia gunakan yaitu pembuatan ekstrak 

indikator alami asam basa, sedangkan peneliti menggunakan proyek pembuatan 

asam durian. Penelitiannya tersebut menyatakan bahwa hasil pengolahan data 

menunjukkan 94,99% kebahasaan dan kegrafikan 93,33% dengan semua aspek 

menunjukkan kategori valid, sehingga LKPD pembelajaran.5  

Mengingat LKPD yang digunakan guru belum menyelesaikan proyek yang 

mengaitkan dengan materi asam basa untuk meningkatkan keterampilan siswa, 

maka peneliti berpeluang mengembangkan LKPD berbasis Project Based 

 
4 Cindi dan Aceng Haetami, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 

Asam Basa Berbasis Problem Based Learning”, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 6,  No. 3, 2021, h. 

162. 

  
5 Nur Ainun, Masriani dan Rahmat Kasmawan, “Pengembangan LKPD Berbasis Proyek 

Pembuatan Ekstrak Indikator Alami Asam Basa”, Jurnal Education and Development, Vol. 9, No. 

3, 2021, h. 102 
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Learning pada materi asam basa yang pada akhirnya akan membantu 

meningkatkan keterampilan siswa. Melihat latar belakang permasalahan di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan 

LKPD Berbasis Project Based Learning pada Materi Asam Basa di MAN 3 

Kota Banda Aceh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah LKPD berbasis project based learning yang dikembangkan pada 

materi asam basa valid untuk digunakan di MAN 3 Kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan project based 

learning pada materi asam basa di MAN 3 Kota Banda Aceh? 

     

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis project based learning yang 

dikembangkan pada materi asam basa di MAN 3 Kota Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan project 

based learning pada materi asam basa di MAN 3 Kota Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terlibat, khususnya di bidang pendidikan, seperti berikut ini: 
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1. Manfaat Secara Teori 

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengetahuan pada pembelajaran LKPD berbasis proyek 

dengan menggunakan materi asam basa. 

b. Sebagai panduan membaca dan melengkapi atau melengkapi koleksi 

buku perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-raniry. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis mamfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk dapat 

meningkatkan minat belajar terutama pada materi asam basa. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru dalam 

mengembangkan LKPD berbasis project based learning pada materi 

asam basa serta sebagai refleksi untuk mengetahui kelayakan LKPD 

berbasis project based learning pada materi asam basa. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi terkait pengembangan 

LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa. 

 

E. Definisi Operasional 

Penting untuk menetapkan istilah-istilah kunci, seperti berikut ini, yang 

menjadi pokok perdebatan tulisan untuk memudahkan pemahaman isi tulisan. 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses atau tahapan yang dapat diukur di mana 

produk baru dikembangkan atau produk yang sudah ada ditingkatkan. 
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Pengembangan adalah teknik penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk spesifik yang disusun secara metodis 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik adalah lembaran yang berisi informasi, 

ringkasan, dan tugas yang harus mereka selesaikan. Karena LKPD mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap hasil pembelajaran, maka LKPD merupakan alat 

yang dapat membantu guru dan siswa berinteraksi secara lebih efektif. Karena 

LKPD sangat menarik untuk digunakan dan dapat menggugah minat belajar 

siswa, maka LKPD dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan respon yang baik dari 

siswa..6 LKPD di sekolah tersebut saat ini belum menggunakan atau membuat 

sebuah project yang dapat dikaitkan dengan kehidupan dan lingkungan peserta 

didik, oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis project 

based learning pada materi asam basa agar lebih efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Project Based Learning (PjBL) 

Project iBased iLearning imerupakan imodel ipembelajaran iyang 

imenggunakan iproyek iatau ikegiatan isebagai itujuan. iPembelajaran iini ifokus 

ipada iaktivitas ipeserta ididik iberupa ipengumpulan iinformasi iserta ikegunaannya 

iuntuk imendapatkan isuatu ihasil iyang ibermamfaat ibagi ikehidupan ipeserta ididik 

imaupun iorang ilain inamun itetap isejalan idan iterkait idengan iSK, iKD ikurikulum. 

iDengan idemikian isuasana iyang isemestinya iterbentuk idalam iproses 

 
6 Desi Ariani dan Ida Meutiawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kalor di SMP”, Jurnal Phi, Vol. 1, No. 3, 2020, h. 14 
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ipembelajaran iyaitu ibagaimana ipeserta ididik iberperan iaktif idalam ibelajar.7 

Penelitian ini mengacu pada pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan 

pengembangan proyek untuk kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong mereka 

menyelesaikan tugas proyek dengan antusias dan terlibat dalam pembelajaran 

aktif 

4. Asam Basa 

Salah satu ciri suatu zat baik dalam bentuk larutan maupun bukan pelarut 

adalah asam basa. Asam dan basa berperan penting dalam banyak proses kimia 

yang kita temui sehari-hari, mulai dari proses industri hingga biologis pada 

makhluk hidup. Arrhenius menyatakan bahwa basa dan asam memiliki efek 

berlawanan terhadap konsentrasi ion dalam air ketika dilarutkan: basa dapat 

meningkatkan konsentrasi ion OH- sedangkan asam dapat meningkatkan 

konsentrasi ion H+.8 Dalam sains, zat seperti cuka, soda kue, dan pembersih lantai 

merupakan contoh asam dan basa yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 Lifda Sari, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan 

Model PjBL di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 4 2020, h. 815 

 
8 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: CV Yrama Widya, 2016), h. 70 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan merupakan kegiatan yang menghasilkan suatu alat atau 

metode baru dan melibatkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Proses 

pengembangan berakhir ketika alat atau metode dianggap cocok untuk digunakan 

di masa depan dan telah disempurnakan. Pengembangan dapat diartikan sebagai 

suatu sistem pembelajaran yang menunjang proses belajar siswa dan terdiri dari 

sejumlah kegiatan yang dimaksudkan untuk membantu siswa mencapai tujuan 

belajarnya.9 Pengembangan adalah suatu proses penelitian yang dilakukan untuk 

menciptakan suatu produk. 

Produk tersebut dapat berupa buku, lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan modul.10 Dari penjelasan pendapat di atas, pengembangan adalah teknik 

penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu yang disusun secara 

metodis dan bermanfaat untuk meningkatkan pembelajaran. 

 

B.   Tujuan Pengembangan 

Sumber belajar dikembangkan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Tujuan pengembangan sumber belajar yaitu: 

1. Memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai kemampuan belajarnya. 

2. Memberi kemampuan peserta didik untuk belajar menggunakan 

sumber belajar. 
 

9 Gagne dan Brings, Kondisi Belajar dan Teori Pembelajaran. (Jakarta: PAU Dirjen Dikti 

Depdikbud, 2003), h. 265 

 
10 Zainal Afirin, Penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 137 

8 
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3. Memotivasi peserta didik. 

4. Terciptanya pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

 

C. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah teks dan informasi yang disusun secara metodis untuk 

menunjukkan kepada siswa seluruh kompetensi yang telah diperolehnya selama 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk meneliti pembelajaran. Jenis bahan 

yang digunakan guru untuk menunjang kegiatan pengajaran dan pembelajaran di 

kelas disebut bahan ajar. 

2. Tujuan dan Mamfaat Bahan Ajar 

 Bahan ajar yang dikembangkan dan disusun memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Menyediakan bahan ajar yang memenuhi persyaratan kurikulum, yaitu 

bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik. 

b. Membantu siswa yang kesulitan menemukan sumber pengajaran 

pengganti. 

c. Mempermudah proses pengajaran bagi para pendidik. 

 Guru memperoleh banyak manfaat dari penciptaan bahan ajar, antara lain: 

a. Memperkaya karena dibuat dengan banyak referensi 

b. Membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa karena siswa 

mempunyai kepercayaan yang lebih besar terhadap gurunya;  

c. Meningkatkan keahlian dan pemahaman guru dalam menciptakan bahan 

ajar.  
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  Selain bermamfaat bagi guru, bahan ajar tersebut juga bermamfaat bagi 

siswa, diantaranya yaitu:  

a. Proses pembelajaran jadi lebih menarik 

b. Peserta didik berkesempatan belajar secara mandiri 

c. Memudahkan peserta didik dalam memahami setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya.11  

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Segala jenis sumber daya pembelajaran yang mencakup petunjuk tugas 

belajar yang diselesaikan siswa dan ringkasan keterampilan penting serta tujuan 

pembelajaran dikenal sebagai LKPD. Guru dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan bantuan LKPD iLKPD iyang idigunakan iguru iharus imenarik 

iperhatian isiswa isalah isatunya idengan imenggunakan iLKPD imodel iproject 

ibased ilearning idikarenakan ikelebihannya idapat imemberikan ipengalaman 

ikhusus ipada ipeserta ididik, ikarena imelibatkan ipeserta ididik idalam 

imenghasilkan isuatu iyang ibermamfaat isehingga iLKPD iefektif idigunakan.12
 i 

Lembar iKerja iPeserta iDidik i(LKPD) iberisi isekumpulan itugas iyang 

iharus idilakukan ioleh ipeserta ididik iagar ipemahaman idalam imembentuk 

ikemampuan idasar idapat idimaksimalkan isesuai iindikator ipencapaian ihasil 

ibelajar ipeserta ididik. LKPD untuk materi redoks yang dipelajari mengarahkan 

 
11 Awaluddin, Pengembangan Buku Teks Sintaksis Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), h. 10-17 
12 Lifda Sari, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan 

Model PjBL”, Jurnal Basicedu, Vol. 4. No. 4, h. 814 
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kegiatan pada proses ilmiah seperti menganalisis, memecah masalah, 

mengevaluasi, eksperimen, hipotesis dan membuat kesimpulan. LKPD 

dikembangkan dengan integrasi elektronik, pengembangan ini berpuluang sangat 

baik untuk dikembangkan karena fasilitas dan akses peserta didik yang 

mendukung.13 

2. Fungsi LKPD 

Terdapat fungsi LKPD yang dibuat dengan tujuan memberikan kegunaan 

berupa motivasi yang berkaitan dengan tugas sehari-hari..14 Adapun terdapat 

beberapa fungsi LKPD adalah sebagai berikut: 

a. Membantu siswa dalam mengidentifikasi konsep-konsep konkrit 

dalam suatu fenomena yang mencakup tugas-tugas yang harus mereka 

lakukan untuk mengamati, menganalisis, dan mengerjakan. 

b. Membantu siswa mengintegrasi konsep yang ditemukan. 

c. Sebagai penguatan dan penuntun belajar. 

3. Unsur-Unsur LKPD 

Terdapat enam komponen LKPD yaitu judul, kompetensi dasar, waktu 

penyelesaian, alat dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, uraian 

 
13 N.P.I Pebriani, dkk, “Pengembangan e-LKPD Berbasis HOTS dengan Pendekatan 

Saintifik pada Pembelajaran IPA”,  Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, Vol. 12, 

No. 1, 2022, h. 33 

 
14 Lestari dan Mukhlis, “Pengembangan e-LKPD Berorientasi CTL untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Termokimia”, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 5, 

No. 1, 2021, h. 25 
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singkat, langkah kerja, tugas yang harus diselesaikan, dan laporan yang perlu 

diselesaikan.15  

4. Syarat LKPD yang baik 

Adapun LKPD yang baik harus dipenuhi dengan beberapa syarat, yaitu: 

a. Menyadari bahwa kemampuan siswa berbeda-beda; misalnya siswa 

lamban, sedang, dan pintar boleh menggunakan LKPD. 

b. Menggunakan konsep sebagai petunjuk untuk membantu siswa 

belajar dan melakukan pencarian informasi. 

c. Berbicara dalam bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. 

d. Susunlah kalimat-kalimat Anda dengan jelas. 

e. Susunlah pelajaran sedemikian rupa sehingga konsep-konsep yang 

lebih sederhana didahulukan.Memiliki tujuan yang jelas dari 

pembelajaran. 

f. Menggunakan gambar yang baik untuk memberikan pesan secara 

efektif dalam pengunaan LKPD. 

g. Menggunakan tampilan yang baik agar menjadi pusat perhatian 

peserta didik. 

 

 

 

 

 
15 Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik”, Jurnal 

Universitas Sarjanawiyata Trihayu: Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No, 3, 2020, h. 905 
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E. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 

Melalui kemampuan untuk melihat suatu masalah dari berbagai perspektif 

dan menghasilkan banyak ide, pembelajaran berbasis proyek menumbuhkan 

kapasitas siswa untuk berpikir kreatif, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan atau meningkatkan sebuah ide. Model pembelajaran PjBL yaitu 

pengajaran yang komprehensif melibatkan peserta didik dalam suatu kegiatan 

penyelidikan yang berkelanjutan, Model Project Based Learning memusatkan 

peserta didik dalam merancang dan memecah masalah serta mengambil keputusan 

dalam penyelidikan membuat proyek.16  

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa model pembelajaran project 

based learning berpusat kepada peserta didik yang terlibat langsung sedangkan 

guru mengarahkan pembelajaran dengan melibatkan kerja proyek sehingga dapat 

membuat peserta didik belajar aktif serta dapat meningkatkan kreativitas.  

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 

Terdapat beberapa prinsip pembelajaran berbasis project based learning, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip sentralistik, yang menyatakan bahwa siswa memperoleh 

pemahaman konseptual dari kumpulan pengetahuan dengan 

mengerjakan proyek. Akibatnya, kerja proyek diintegrasikan ke 

 
16 Riski Ayu Candra, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Melalui 

Penerapan Blended Project Based Learning”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 13, No. 2, 

2019, h. 2437-2438 
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dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan berfungsi sebagai sarana 

bagi siswa untuk memperoleh ide-ide dasar disiplin ilmu. 

b. Prinsip pertanyaan, yaitu proyek yang berpusat pada pertanyaan 

atau isu yang dapat memotivasi siswa untuk mempelajari ide-ide 

kunci atau prinsip-prinsip mata pelajaran tertentu. 

c. Prinsip investigasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. Proses konstruksi dan transformasi pengetahuan harus 

dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini. 

Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan kerja proyek yang 

merangsang tingginya rasa ingin tahu siswa, keinginan 

memecahkan masalah, dan keinginan melakukan penelitian. 

d. Prinsip realistis, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek harus mampu memberikan siswa rasa realisme dalam tugas, 

pemilihan topik, dan kerja tim. Dalam situasi ini, pendidik dapat 

membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri dengan 

menyediakan sumber daya dunia nyata. 

Dari penjelasan di atas jelas terlihat bahwa pembelajaran berbasis proyek 

bertujuan untuk mencapai prinsip-prinsip tersebut agar terbentuk proses belajar 

mengajar yang diharapkan. 

3. Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

Adapun langkah-langkah model Project Based Learning yang 

dikembangkan oleh George Lucas Educational yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Project Based Learning17  

Langkah-Langkah Pertanyaan Penuntun 

Penentuan 

pertanyaan mendasar 

Mungkinkah siswa memproduksi atau menciptakan 

sesuatu di luar kelas? 

Mendesain 

perencanaan proyek 

Bisakah siswa memperoleh kebiasaan dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi? (Misalnya, mengumpulkan fakta 

atau mendekati suatu isu dari beberapa perspektif). 

Monitor kemajuan 

proyek 

Mungkinkah proyek tersebut menghasilkan penguasaan 

terhadap organisasi kerja yang sangat menuntut? 

(Misalnya, kerja sama, pemecahan masalah, dan 

komunikasi) 

Menyusun jadwal   Apakah siswa bekerja di bidang studinya untuk jangka 

waktu yang cukup lama? 

Menguji proses dan 

hasil belajar  

Apakah siswa berteman dengan orang-orang yang 

memiliki keterampilan dan pengalaman yang relevan? 

Melakukan evaluasi 

pengalaman  

Adakah peluang yang sering untuk mengevaluasi 

pekerjaan siswa berdasarkan strategi yang digunakan? 

(Sumber: Dea Mustika dan Siti Qurratun Ain, 2020: 1169) 

 

Sesuai dengan penjelasan yang diberikan, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu proyek dalam kegiatan pembelajaran dapat digunakan untuk 

mengevaluasi keikutsertaannya dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek. 

4. Kelebihan idan iKekurangan iModel iPembelajaran iProject iBased 

iLearning 

 

a. Kelebihan 

1) Metode iproject ibased ilearning iini imampu imengaktifkan 

ipeserta ididik idalam ibekerja i 

 
17 Dea Mustika dan Siti Qurratun Ain, “Peningkatan Kreativitas Mahasiswa 

Menggunakan Model Project Based Learning Dalam Pembuatan Media IPA Pop Up Book,” 

Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 4, 2020, h. 1169 
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2) Metode iproject ibased ilearning ijuga imemberikan ikesempatan 

ikepada ipeserta ididik iuntuk imempraktikkan imateri iyang itelah 

idiajarkan 

3) Melalui imetode iproject ibased ilearning idapat imemperhatikan 

iminat idan iperbedaan ikemampuan itiap imasing-masing ipeserta 

ididik 

4) Dapat imenumbuhkan isikap isosial idalam ibekerja isama 

5) Membentuk ipeserta ididik iyang idinamis idan iilmiah idalam 

iberkarya 

b. Kekurangan 

1) Pembelajaran berbasis project based learning ini memerlukan 

pendalaman materi yang baik sehingga peserta didik sampai 

pada pemikiran untuk berkreasi dan menciptakan karya. Oleh 

sebab itu guru terus memberikan dorongan hingga peserta didik 

sampai pada tahap tersebut 

2) Model pembelajaran project based learning memerlukan waktu 

yang sangat efisien karena proses kegiatan yang kompleks. 

Dengan demikian guru menerapkan KD yang berkaitan dengan 

suatu kegiatan atau produk yang dikerjakan peserta didik 

3) Pembelajaran berbasis project based learning memerlukan 

tambahan sarana dan biaya.18 

 

 
18 Ahmad Hidayat, Menulis Kreasi Kreatif Dengan Model Project Based Learning Dan 

Musik Instrumental, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), h. 24-27  
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F. Asam Basa 

1. Pengertian Asam Basa 

Salah isatu isifat isuatu izat, ibaik idalam ibentuk ilarutan imaupun ibukan 

ipelarut iadalah iasam ibasa. iAsam idan ibasa imemainkan iperan ipenting idalam 

ibanyak ireaksi ikimia iyang iterjadi idi isekitar ikita. iKarena ibasa irasanya ipahit idan 

iasam irasanya iasam, igagasan itentang iasam idan ibasa iawalnya idipahami imelalui 

irasanya. iLavoisier imenemukan ibahwa ioksigen iadalah ikomponen iutama iasam 

ipada itahun i1777. iHumphry iDavy imendemonstrasikan ipada itahun i1808 ibahwa 

iHCl iyang idilarutkan idalam iair ijuga idapat ibersifat iasam, inamun ihanya 

imengandung ihidrogen idan iklorin iserta ikekurangan ioksigen. 

Gagasan itentang iasam idan ibasa ipertama ikali idiperkenalkan ioleh 

iArrhenius, iyang imendeskripsikannya iberdasarkan iperilakunya idalam ipelarut 

iberbahan idasar iair. iArrhenius imenyatakan ibahwa ibasa idapat imeningkatkan 

ikonsentrasi iion iOH- idalam ipelarut iair, isedangkan iasam idapat imeningkatkan 

ikonsentrasi iion iH+ idalam ilarutan iair. 

Di isisi ilain, ibanyak ireaksi ikimia iyang iterjadi imemiliki isifat iyang imirip 

idengan ireaksi iasam ibasa, inamun idapat iterjadi idalam iair iatau ibahkan itanpa 

ipelarut. iMisalnya iNH3 idan iHCl idalam ipelarut iair 

HCl(aq) i+ iNH3(aq) i→ iNH4Cl(aq) 

Endapan iNH4Cl iterbentuk iketika iHCl idan iNH3 ibereaksi idalam ipelarut 

ibenzena. iRumus ikimia iadalah: 

HCl i+ iNH3 i→ iNH4Cl(s) 
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Amonia idan ihidrogen iklorida idapat ibereaksi itanpa ipelarut. iBila iNH3 

ipekat idan iHCl ipekat idiletakkan ipada ikaca iarloji iterpisah ilalu idigabungkan, 

imaka iNH4Cl iakan imenghasilkan iasap iputih ikental. iRumus ikimia iadalah: 

HCl(g) i+ iNH3(g) i→ iNH4Cl(s) 

Diperlukan igagasan iyang ilebih iuniversal ikarena iArrhenius itidak imampu 

imenjelaskan ireaksi iantara iHCl idan iNH3, ibaik idalam ibenzena imaupun itanpa 

ipelarut 

a. Teori iAsam iBasa iArrhenius 

Menurut iArrhenius, iasam iadalah izat iyang ijika idilarutkan idi idalam iair 

idapat imeningkatkan ikonsentrasi iion iH+
(aq). iBasa iadalah izat iyang ijika idilarutkan 

idi idalam iair idapat imeningkatkan ikonsentrasi iion iOH-
(aq). iIon iH+

(aq) itidak 

iberupa iproton ibebas itetapi iterikat isecara ikimia ipada imolekul iair imembentuk 

iH3O+
(aq). iSpesi iini idinamakan iion ihidronium iyang iterasosiasi idengan isendirinya 

imelalui iikatan ihidrogen idengan isejumlah imolekul iair. i 

Menurut iteori iArrhenius, iasam ikuat iadalah izat iyang iterionisasi 

isempurna idalam ilarutan iair imembentuk iion iH3O+
(aq) idan ianion isisa iasam. 

iContoh iasam iperklorat, iHClO4. 

HClO4(aq) i+ iH2O(l) i→ iH3O+
(aq) i+ iClO4

-
(aq) 

Contoh iasam-asam ikuat iyang ilain iadalah iH2SO4, iHI, iHBr, iHCl, idan iHNO3. 

 Suatu ibasa ikuat iterionisasi isempurna idi idalam ilarutan iair imembentuk 

iion iOH-
 idan ikation isisa ibasa. iNatrium ihidroksida iadalah icontoh ibasa ikuat. 

iSecara iumum, isenyawa iyang itergolong ibasa ikuat iadalah ihidroksida idari iunsur-

unsur igolongan iIA idan iIIA ipada itabel iperiodik, ikecuali iberilium. 
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Asam idan ibasa ilain idipandang isebagai iasam idan ibasa ilemah. iZat-zat 

itersebut itidak iterionisasi isempurna idi idalam ilarutan iair, idisebabkan isebagian 

ibesar itetap iberada idalam ibentuk imolekul iyang iberkesetimbangan idengan iion-

ionnya iseperti iasam iasetat, iCH3COOH idan iamonia. 

Bukti iteori iArrhenius idapat idipelajari idari ikalor ireaksi, iΔHo
 inetralisasi 

iasam ikuat ioleh ibasa ikuat. iPada idasarnya, ireaksi inetralisasi imerupakan ireaksi 

iantara iH3O+
(aq) idan iOH-

(aq), imaka idari iitu iharus imenghasilkan iΔHo
 iper imol iair 

iyang idibentuk. iContohnya, ijika inetralisasi iHCl ioleh iNaOH idituliskan idalam 

ibentuk iion, imaka ipersamaan ikimianya iyaitu idalam ibentuk: 

H3O+
(aq) i+ iOH(aq) i→ i2H2O(l) 

Berdasarkan ipercobaan iditemukan ibahwa isemua ireaksi inetralisasi iyang 

imelibatkan iasam ikuat idan ibasa ikuat imenghasilkan iΔHo
 isama, iyaitu i-55,90 ikJ 

iper imol. iHarga iini isama idengan ientalpi ipembentukan iair. iHal iini imenunjukkan 

ibahwa ireaksi iyang isama iterjadi ipada isetiap ireaksi inetralisasi iseperti iyang 

idiramalkan ioleh iArrhenius. i 

Walaupun iteori iArrhenius iberhasil imengungkapkan ibeberapa ikasus 

itetapi imemiliki iketerbatasan. iSelain ihanya imemandang iaspek ireaksi iasam ibasa 

idi idalam ipelarut iair ijuga ipembentukan iion iOH-
 iatau iion iH+

 imerupakan 

ikekhasan iteori iasam ibasa iArrhenius. iArtinya ijika isuatu ireaksi itidak 

imembentuk iion iOH-
 iatau iH+

 imaka itidak idapat idikatakan isebagai iasam iatau 

ibasa. 
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b. Teori iAsam iBasa iBronsted-Lowry i 

Pada itahun i1923, iJohanes iN. iBronsted iLowry idan iThomas iM. iLowry 

isecara iterpisah imengemukakan ibahwa, ireaksi iasam ibasa idapat idipandang 

isebagai ireaksi itransfer iproton idan iasam ibasa idapat ididefinisikan idalam ibentuk 

itransfer iproton iH+. imenurut iBronsted-Lowry, iasam ibasa iadalah ispesi idonor 

iproton idan ibasa iadalah ispesi iakseptor iproton idalam isuatu ireaksi itransfer 

iproton. i 

Pada ireaksi ihidrogen iklorida idan iamonia iyang itelah idibahas idiatas, 

ipenulisan idalam ibentuk ipersamaan iionnya iyaitu: 

HO3
+

(aq) i+ iCl-
(aq) i+ iNH3(aq) i→ iH2O(l) i+ iNH4

+
(aq) i+ iCl-

(aq) 

Jika ispesi iion iCl-
(aq) idihilangkan, iakan idiperoleh ipersamaan iion ibersih: 

H3O+
(aq) i+ iNH3(aq) i→H2O(l) i+ iNH4

+
(aq) 

Pada ireaksi idalam ilarutan iair iini, iproton iditransfer idari iion iH3O+
 ikepada 

imolekul iNH3 imembentuk iNH4
+. iDalam ihal iini, iH3O+

 isebagai idonor iproton 

iatau iasam idan iNH3 iadalah iakseptor iproton iatau ibasa. iPerlu idiketahui ibahwa 

iasam ibasa imenurut iBronsted-Lowry idapat iberupa iion iataupun imolekul. i 

Teori iBronsted-Lowry idapat iditerapkan iterhadap ireaksi iHCl idan iNH3 

idalam ipelarut ibenzena. iDalam ipelarut ibenzena, iHCl idan iNH3 itidak iterionisasi 

idan ipersamaan ireaksinya: 

HCl + NH3→ iNH4Cl(s) i 

Asam  Basa 

Bronsted-Lowry imendefinisikan isuatu ispesi isebagai iasam iatau ibasa 

imenurut ifungsinya idi idalam ireaksi iterdapat iasam ibasa iatau ireaksi itransfer 

iproton. iDengan idemikian, ibeberapa ispesi idalam ireaksi iasam ibasa idapat 
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iberperan isebagai iasam iatau ibasa. iSuatu ispesi iyang idapat ibereaksi isebagai 

iasam iatau ibasa idan ibergantung ipada ijenis ipereaksinya idinamakan iamfiprotik. 

iContohnya, ireaksi iantara iion iHCO3
-
 idan iHF idalam ilarutan iair iserta ireaksi 

iantara iion iHCO3
-
 idan iion iOH-

 idalam ilarutan iair, ipersamaan ireaksinya iyaitu: 

HCO3
-
(aq) i+ iHF i↔ iH2O(l) i+ iCO2(aq) i+ iF(aq) 

HCO3(aq) i+ iOH(aq) i↔ iCO3
2-

(aq) i+ iH2O(aq) 

Pada ireaksi ipertama, iion iHCO3
-
 imenerima iproton idari imolekul iHF, 

ikarena iitu iion iHCO3
-
 iadalah ibasa, isedangkan ipada ireaksi ikedua, iion iHCO3

- 

imemberikan iproton ikepada iion iOH-, ioleh ikarena iitu iion iHCO3
-
 ibereaksi 

isebagai iasam. iDengan idemikian, iion iHCO3
-
 idapat iberperan isebagai iasam 

idengan iadanya iion iOH-, ijuga idapat iberperan isebagai ibasa ijika ibereaksi idengan 

iasam imisalnya idengan iHF. iAnion-anion iyang idapat imengionisasi ihidrogen 

iseperti iHCO3
-
 idalam ipelarut iseperti iair ibersifat iamfiprotik. 

Sifat iamfiprotik iair imerupakan ihal ipenting idalam imemahami isifat-sifat 

ilarutan icair iasam ibasa, imisalnya ireaksi iair idan iNH3 iserta iair idan iCH3COOH. 

iPersamaan ikimianya: 

 i iNH3(aq) i+ iH2O(l) i↔ iNH4
+

(aq) i+ iOH-
(aq) 

CH3COOH(aq) i+ iH2O(l) i↔ iCH3COO-
(aq) i+ iH3O+

(aq) 

Pada ikasus ipertama, iair ibereaksi isebagai iasam idengan ibasa iNH3. iPada 

ikasus ikedua, iair ibereaksi isebagai ibasa idengan iasam iasetat. iBeberapa icara 

iyang imenunjukkan ibahwa imodel iasam ibasa imenurut iBronsted-Lowry ilebih 

iluas icakupannya idibandingkan imodel idari iArrhenius. iMenurut imodel 

iBronsted-Lowry. 
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a. Basa iadalah ispesi iakseptor iproton, imisalnya iion iOH-. 

b. Asam idan ibasa idapat iberupa iion iatau imolekul 

c. Reaksi iasam ibasa itidak iterbatas ipada ilarutan iair 

d. Beberapa ispesi idapat ibereaksi isebagai iasam iatau ibasa ibergantung 

ipada ipereaksi ilain. i 

c. Teori iAsam iBasa iLewis 

Beberapa ireaksi ikimia itertentu imemiliki isifat ireaksi iasam ibasa, itetapi 

itidak isesuai idengan iteori iBronsted-Lowry imaupun iArrhenius. iContohnya 

iadalah ireaksi iantara ioksida ibasa, iNa2O idan ioksida iasam iSO3 imembentuk 

igaram iNa2SO4, ipersamaan ikimianya: 

Na2O(s) i+ iSO3(g) i→ iNa2SO4(s) 

Menurut iG.N. iLewis, ikonsep iasam idan ibasa isecara iumum imencakup 

ireaksi ioksida iasam idan ioksida ibasa iserta isejumlah ireaksi ilainnya itermasuk 

ireaksi itransfer iproton. iMenurut iteori iLewis, iasam iadalah ispesi iyang idapat 

imembentuk iikatan ikovalen idengan iakseptor ipasangan ielektron ibebas idari ispesi 

iyang ilain, isedangkan ibasa iadalah ispesi iyang idapat imembentuk iikatan ikovalen 

imelalui idonor ipasangan ielektron ibebas ikepada ispesi iyang ilain. i 

Cara ikonsep iasam ibasa iLewis idan iBronsted-Lowry imenafsirkan ireaksi 

ikimia itertentu iberbeda-beda. iSudut ipandang iini isering ikali iberguna idalam 

imenjelaskan ireaksi ikimia ibaru. 
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2. Menghitung pH Asam dan Basa 

a. Menghitung pH asam  

Ada idua ijenis iasam: iasam ikuat idan iasam ilemah. iAsam ilemah ihanya 

iterionisasi isebagian idi idalam iair, isedangkan iasam ikuat iterionisasi isempurna idi 

idalam iair. iJika iseseorang imengetahui ikonsentrasi isuatu ilarutan, iseseorang 

idapat imenghitung ipH-nya. iKarena iasam ilemah iterionisasi isebagian idalam iair, 

iAnda iperlu imengetahui ikonsentrasi iserta iinformasi itentang ikonstanta iionisasi 

i(Ka) idan iderajat iionisasi i(α) iuntuk imenghitung ipH ilarutan.19
 i 

(H+) i= iM ix iα atau (H+) i= i√Ka ix i(HA) 

Keterangan: 

(HA) = ikonsentrasi iasam ilemah 

Ka = itetapan iionisasi iasam i 

 

a. Menghitung ipH ibasa 

Basa ikuat idan ibasa ilemah imerupakan idua ikategori ibasa. iBasa ilemah 

iadalah ibasa iyang ihanya ilarut isebagian idalam iair ijika idilarutkan. iPada ilarutan 

ibasa ilemah iakan iterjadi ireaksi ikeseimbangan iantara iion iOH-
 iyang idihasilkan 

ibasa idengan imolekul ibasa iyang iterlarut idalam iair ikarena ihanya isebagian isaja 

iyang iterurai. iPerhitungan inilai ipH ibasa ilemah isama idengan iperhitungan iasam 

ilemah.20
 i 

(OH-) i= iM ix iα  atau (OH-) i= i√Kb ix i(LOH) 

 
19 Suwardi, dkk, Panduan Pembelajaran Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h. 123 

 
20 Siti Kalsum dkk, Kimia 2, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2009), h. 174 
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Keterangan: i 

(LOH) = ikonsentrasi iasam ilemah 

Kb = itetapan iionisasi iasam i 

Gunakan irumus iberikut iuntuk imengetahui ikonsentrasi iOH-
 idalam 

ilarutan ibasa: 

pOH i= i-log i(OH-) 

3. Kekuatan Asam Basa Kualitatif 

a. Kekuatan iRelatif iAsam iBasa 

Suatu iasam idikatakan ikuat ijika iterionisasi isempurna idi idalam iair. iPada 

ireaksi ihidrogen iklorida idan iair idinyatakan ibahwa iair ibereaksi isebagai ibasa, 

idikarenakan imenerima iproton idari iHCl. iPersamaan ikimianya: 

HCl(aq) i+ iH2O(l) i→ iCl-
(aq) i+ iH3O+

(aq) 

Reaksi ikebalikan iterjadi ihanya ipada ikeadaan iekstrim. iSebab, ireaksi 

ihamper iberlangsung isempurna ike iarah ikanan idan idikatakan ibahwa iHCl iadalah 

iasam ikuat. iNamun idemikian, idiandaikan iuntuk ireaksi ikebalikannya iterjadi, 

imaka iion iCl-
 iakan ibereaksi isebagai ibasa, isebab imenerima iproton idari iasam 

iH3O+. 

b. Hubungan Struktur dan Kekuatan Asam 

Kemudahan pelepasan proton H+ dari ikatan H-X dalam spesi asam 

menentukan potensi asam. Kekuatan relatif asam dan basa yang sebanding dapat 

diperkirakan dengan memahami parameter yang mempengaruhi pelepasan proton. 

Ikatan antara hidrogen logam dan sisa asam menentukan kekuatan asam biner. 
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Jari-jari residu asam dan keelektronegatifan adalah dua variabel yang 

mempengaruhi kekuatan ikatan ini. 

 Asam okso dapat memiliki kekuatan yang berbeda-beda berdasarkan 

ukuran M, keelektronegatifan, bilangan oksida, dan jumlah atom oksigen atau 

gugus OH yang terikat pada M yang sama. Kekuatan asam basa akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah atom oksigen. terikat pada M, bukan atom 

hidrogen, jika asam okso mengandung unsur M yang sama. 

4. Kekuatan Asam Basa Kuantitatif  

a. Ionisasi Air 

Air murni sering dianggap sebagai cairan non-elektrolit, yang tidak 

menghantarkan arus listrik. Namun, pengukuran yang tepat menunjukkan bahwa, 

meskipun sangat kecil, air masih memiliki hantaran. Hantaran listrik ini 

menunjukkan bahwa ada ion-ion di air murni karena swaionisasi air, reaksi di 

mana dua molekul air bereaksi untuk menghasilkan ion. Dalam situasi ini, proton 

ditransfer dari satu molekul H2O ke molekul H2O lain, membentuk ion H3O+ 

dan ion OH-. Persamaan kimianya adalah sebagai berikut:: 

H2O(l) i+ iH2O(l) i↔ iH3O+
(aq) i+ iOH-

(aq) 

Oleh ikarena iswaionisasi iair iberada idalam ikeadaan ikesetimbangan, imaka 

ireaksi itersebut imemiliki iharga itetapan ikesetimbangan isebagai iberikut. 

Kc= i
[H3O+][ iOH−]

[H2O]2
 

a. pH, ipOH idan ipKw 

konsentrasi iion ihidrogen idan iion ihidroksida idalam ilarutan iair isangat 

imenarik iuntuk idikaji ilebih ijauh. iKonsentrasi ikedua iion iini ibiasanya isangat 
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ikecil isehingga iuntuk ikemudahan iperhitungan idigunakan inotasi iilmiah. 

iUngkapan iyang idigunakan iadalah ipH idan ipOH, ididefinisikan isebagai inegatif 

ilogaritma ikonsentrasi imolar iion ihidrogen idan iion ihidroksida. iDalam ibentuk 

ipersamaan imatamatis iditulis isebagai: 

pH i= i- ilog i[H+] i= ilog i
1

[𝐻+]
 i 

pOH= i- ilog i[OH-] i= ilog i
1

[𝑂𝐻−]
 

Kekuatan hidrogen menuju eksponensial diwakili oleh lambang pH. Untuk 

ilustrasi, pada suhu 25oC, konsentrasi [H+] = 1,0 x 10-7, dan pH air pada suhu ini 

adalah 7,0. Untuk larutan encer, nilai pH atau pOH biasanya berkisar antara 1 dan 

14 dan biasanya digunakan. Jika konsentrasi H+ lebih dari satu molar, nilai pH 

akan negatif, dan jika konsentrasi OH- lebih dari satu molar, nilai pOH akan lebih 

dari 14. Oleh karena itu, tidak perlu menggunakan nilai pH atau pOH..  

Lambang iyang isama idapat ijuga iditerapkan iuntuk inegatif ilogaritma 

itetapan ihasil ikali iion, iKw iyaitu: 

-log iKw i= i- ilog i[H+] i– ilog i[OH] 

pKw i= ipH i+ ipOH 

Secara inumerik, ipKw i= i- ilog i(1,0 ix i10-14) i= i14,0 

Dengan idemikian, ipH i+ ipOH i= i14,0 iatau i 

pH i= i14,0 i– ipOH idan ipOH i= i14,0 i– ipH.21  

 

 

 
21 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2…h. 69- 89  
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5. Sifat dan Contoh Larutan Asam Basa  

Berdasarkan idaya iionisasinya, ilarutan iasam idapat idibedakan imenjadi 

idua iyaitu isebagai iberikut: 

a. Asam ikuat, iyaitu iasam iyang idapat iterionisasi isempurna idalam iair i(α= i1) 

b. Asam ilemah, iyaitu iasam iyang ihanya iterionisasi isebagian idalam iair 

isehingga inilai iα inya ikecil 

Tabel i2.2 iContoh iAsam22 

No Senyawa iasam Asam ilemah Asam ikuat 

1 Asam imalat Asam iasetat 

i(CH3COOH) 

Asam iklorida i(HCl) 

2 Asam isitrat Asam isulfit i(H2SO3) Asam initrat i(HNO3) 

3 Asam itanat Asam ibenzoat 

i(C7H5O2H) 

Asam isulfat i(H2SO4) 

4 Asam ibutirat Asam iborat i(H3BO3) Asam ibromide i(HBr) 

5 Asam itartarat Asam ikarbonat 

i(H2CO3) 

Asam iiodida i(HI) 

6 Asam ikarbonat Asam isitrat 

i(H2C6H5O7) 

Asam iklorat i(HClO3) 

7 Asam ietanoat Asam iformat 

i(CHCOOH) 

Asam iperklorat 

i(HClO4) 

8 Asam iklorida Asam isianida i(HCN) Asam iiodit i(HIO3) 

9 Asam ilaktat Asam initrit i(HNO3) Asam iperiodat i(HIO4) 

(Sumber: iRatna iRima iMelati, i2019: i4) 

6. Kesetimbangan Larutan Asam Lemah dan Basa Lemah 

Asam asetat, yang merupakan zat terlarut utama dan memberikan aroma 

asam, biasanya merupakan komponen cuka dalam larutan. Dalam larutan HCl, 

perubahan menjadi H3O+ sangat sempurna, tetapi dalam larutan asam asetat, 

reaksi tidak berjalan dengan sempurna. Dalam larutan dengan molaritas zat 

terlarut yang sama, hanya ada sedikit H3O+ dalam CH3COOH(aq) dibandingkan 

dengan HCl(aq), semakin rendah H3O+ berarti pH lebih tinggi.. 

 
22 Ratna Rima Melati, Asam Basa dan Garam, (Depok: Penerbit Duta, 2019), h. 3-4 
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Untuk menghitung nilai pH larutan asam atau basa diperlukan tetapan 

ionisasi secara tepat yaitu Ka dan Kb. Dalam setiap perhitungan digunakan rumus 

pKa = -log Ka; pKb = -log Kb. Semakin kecil nilai pKa dan pKb maka makin besar 

nilai Ka dan Kb, dan semakin rendah nilai pH berarti semakin tinggi H3O+. 

7. Indikator pH  

Lakmus, indikator pH yang paling umum digunakan di laboratorium 

kimia, biasanya digunakan dalam bentuk kertas yang direndam dalam larutan air 

kemudian dikeringkan. Setelah dibasahi dengan larutan yang sedang diuji, lakmus 

mendaoat rentangan perubahan warna yang lebih besar dari indikator pH yang 

lain, sehingga kertas lakmus hanya digunakan untuk menunjukkan apakah larutan 

asam atau basa..  

Indikator ilakmus= ipH i< i4,5  pH i> i8,3 i 

   Merah  Biru 

Transisi iwarna iasam ike iwarna ibasa iterjadi ipada idaerah ipH iatau iinterval 

iwarna iindikator isebagaimana itabel iberikut. 

Tabel i2.3 iIndikator iAsam iBasa23 

Indikator Warna Daerah ipH i(interval 

iwarna) i Asam Basa 

Timol ibiru Merah Kuning 1,2 i– i2,8 

Metil ijingga Merah Kuning 3,2 i– i4,1 

Bromkeson ihijau Kuning Biru 3,8 i– i5,4 

Metil imerah Kuning Merah 4,8 i– i6,0 

Bromtimol ibiru Kuning Biru 6,0 i– i7,6 

Fenol imerah Kuning Merah 6,8 i– i8,4 

Fenolftalein Tidak 

iberwarna 

Merah 8,2 i– i10,0 

(Sumber: iHeny iEkawati iHaryono, i2019: i71) 

 

 
23 Heny Ekawati Haryono, Kimia Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 55-71 
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G. Penelitian yang Relavan 

Penelitian telah dilakukan oleh Nur yang berjudul “Pengembangan LKPD 

Berbasis Proyek Pembuatan Ekstrak Indikator Alami Asam Basa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian pengembangan (R & D) dengan model 4D yang terdiri 

dari tahap define, design, development dan disseminate. Hasil penelitian ini 

menunjukkan LKPD berbasis proyek sangat valid digunakan pada materi asam 

basa berdasarkan hasil penilaian oleh ahli dari aspek kelayakan menunjukkan 

94,99% dengan kategori Sangat baik (SB), kebahasaan menunjukkan 95,53%, dari 

aspek kegrafikan sebesar 93,33%. Dan penilaian oleh guru menunjukkan respon 

baik dengan persentase sebesar 94,5% sehingga LKPD berbasis proyek 

dinyatakan sangat valid digunakan untuk mendukung pembelajaran pada materi 

asam basa.24  

Di kelas XI IPA SMA N 1 Indralaya, Hesti Apriska juga melakukan 

penelitian tentang materi asam basa dan pembuatan ekstrak indikator asam basa 

alami. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis proyek 

yang sah dan berhasil. Nilai v Aiken 0,775 untuk materi valid, nilai kappa 0,895 

untuk kategori tinggi, dan nilai kappa 0,667 untuk kategori signifikan 0,002. Skor 

one-to-one sebesar 0,805 dan skor small group sebesar 0,811 menunjukkan 

kepraktisan LKPD ini. Ada kemungkinan bahwa LKPD berbasis proyek pada 

bahan asam basa dapat diterima..25  

 
24 Nur Ainun, Masriani dan Rahmat Kasmawan, Pengembangan LKPD… h. 105 

 
25 Hesti Apriska, “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning Pada Materi 

Asam Basa Kelas XI IPA SMA” Skripsi, (Indralaya: Universitas Sriwijaya, 2019), h. 1   
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Bedanya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti 

membuat project berupa asam durian (jruk drien) pada materi asam basa. Dengan 

demikian diharapkan pada penelitian terdahulu mampu mengembangkan bahan 

ajar khususnya LKPD berbasis project based learning, sehingga produk yang 

dikembangkan valid digunakan dalam proses belajar mengajar di MAN 3 Kota 

Banda Aceh.. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

A.  iRancangan iPenelitian 

Penelitian iini idirancang idengan idesain iResearch iand iDevelopment 

i(R&D). iR i& iD imerupakan imetode ipenelitian ipengembangan iyang icocok 

idigunakan iuntuk ipenelitian iyang ibertujuan imenemukan iproduk ibaru idan 

imengembangkan iproduk iyang itelah iditemukan. iMetode ipenelitian iR&D iadalah 

ipenelitian iyang imenghasilkan iproduk itertentu idan imenguji iefektivitas iproduk 

itersebut.26
 iPeneliti imenggunakan imodel i4D idalam imetode ipenelitian iR&D 

ikarena icocok, imudah iditerapkan, idan imemiliki itahapan iimplementasi iyang 

iterstruktur. 

Empat ifase imodel i4D iadalah iDefine, iDesign, iDevelopment, idan 

iDisseminate. iModel i4D iterdiri idari itahapan iberikut.: 

 

Gambar i3.1 i iBagan iTahap iPenelitian idan iPengembangan 

1. Tahap iPendefinisian i(Define) i 

Tahap ianalisis i(define) iini ipeneliti imelakukan ikegiatan idengan 

imenemukan ipermasalahan, ikelemahan iatau isuatu ikondisi imasalah iawal iyang 

iterjadi ipada iproses ipembelajaran. iPada itahap iini, iuntuk imengidentifikasi 

 
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), h. 297 

Define Design

Desseminate Development
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iindikator ipembelajaran iyang idimasukkan ike idalam iLKPD, ipeneliti 

imengumpulkan idata ipembelajaran iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning 

imateri iasam ibasa iyang iakan idikerjakan isiswa iberupa itopik idan imateri. 

2. Tahap iPerancangan i(Design) 

Tahap perancangan ini bertujuan untuk mempersiapkan LKPD asam basa 

berbasis project based learning. tahap ini merupakan tahap yang paling mendasar 

melibatkan cara untuk mengumpulkan materi, memikirkan cara pembuatan asam 

durian (jruk drien), dan mengkaji isi LKPD. LKPD ini terdiri dari beberapa 

bagian antara lain cover, KI dan KD, petunjuk penggunaan, materi asam basa, 

soal-soal mendasar, dan perancangan asam durian (jruk drien) yang didasarkan 

pada hasil perancangan. 

LKPD berbasis project based learning dibuat dengan aplikasi Canva untuk 

menghasilkan desain yang lebih menarik secara visual. Times New Roman 

digunakan untuk menulis, dan ukurannya ditentukan sesuai kebutuhan.. Dalam 

proses desain LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa ini 

disusun serinci dan serapi mungkin. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan LKPD berbasis 

project based learning pada materi asam basa dengan dilakukan penilaian oleh 

ahli. Validasi LKPD oleh ahli diikuti dengan revisi, mencermati LKPD berbasis 

project based learning pada materi asam basa yang dikembangkan. Memberikan 

masukan berupa komentar dan saran kepada peneliti sebagai pedoman untuk 

melalukan revisi terhadap LKPD yang dikembangkan. Kemudian para ahli 



 

 

memberikan penilaian dengan mengisi lembar validasi, peneliti melakukan 

perbaikan sesuai dengan saran dari ahli. Setelah dinyatakan valid oleh ahli, 

selanjutnya LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa diuji 

coba kepada peserta didik dan guru kimia di sekolah.  

4. Tahap penyebaran (Desseminate) 

Tahap penyebaran dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Menyebarkan LKPD berbasis project based learning pada materi asam 

basa yang telah dikembangkan  

b. Menguji kevalidan penggunaan LKPD berbasis project based learning 

pada materi asam basa.27  

Tahap terakhir ini adalah menyebarluaskan hasil penelitian pengembangan 

LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa yang telah 

dilakukan 

 

B. Subjek iPenelitian i 

Subjek iyang idiambil idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iXII iMIA i1 

idi iMAN i3 iKota iBanda iAceh idengan ijumlah ipeserta ididik isebanyak i20 iorang. 

 

C. Instrumen iPengumpulan iData 

Instrumen ipengumpulan idata imerupakan ialat iyang idigunakan ipeneliti 

iuntuk imengumpulkan idata-data idalam ipenelitian.28
 iDalam ipenelitian iini, 

 
27 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 10-14 

 
28 Azwar Juliandi, Irfan dan Sprinal, Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: Umsu Press, 

2014), h. 67 



 

 

iinstrumen ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah ilembar ivalidasi idan 

iangket irespon. i 

1. Lembar iValidasi i 

Lembar ivalidasi iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iterlebih idahulu 

idivalidasi ioleh idosen iyaitu idari iFTK iUniversitas iIslam iNegeri iAr-Raniry. 

iLembar ivalidasi iyang idigunakan itersebut iuntuk imenilai ikevalidan iLKPD iyang 

idikembangkan. iSesuai idengan imodel iberbasis iproject ibased ilearning imateri 

iasam ibasa iyang idiberikan ikepada iahli, iyaitu iahli imateri, iahli imedia idan iahli 

ibahasa. iHasil idari ivalidasi itersebut inantinya idapat imembantu ipeneliti idalam 

imerevisi iinstrumen isehingga ivalid iuntuk idigunakan. 

2. Angket iRespon 

Sebelum iangket idibagikan ikepada ipeserta ididik idi iMAN i3 iKota iBanda 

iAceh, iangket iterlebih idahulu idivalidasi iagar idapat idigunakan ioleh ipeserta 

ididik iuntuk imengisi ipernyataan iapakah isetuju iterhadap iLKPD iyang 

idikembangkan iatau itidak. iAngket idivalidasi ioleh idosen iFTK iUIN iAr-Raniry, 

iPada ipenelitian iini iangket idiberikan ikepada ipeserta ididik iuntuk imendapatkan 

irespon iterhadap ipengembangan iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning. iAngket 

itersebut idiisi idengan idaftar icheck ilist iskala i1 isampai i4. iSkala iuntuk imengukur 

iangket imenggunakan iskala ilikert. i1 iSangat iTidak iSetuju i(STS), i2 iTidak iSetuju 

i(ST), i3 iSetuju i(S), idan i4 iSangat iSetuju i(SS). 

 

 

 

 

 



 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iadalah isuatu iteknik iagar idata idapat 

idikumpulkan ioleh ipeneliti. iPengumpulan idata iadalah iteknik ipenelitian iyang 

ipenting. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti idalam ipenelitian 

iini iadalah ivalidasi iLKPD idan idistribusi iangket. i 

1. Validasi iLKPD 

Validasi iLKPD ioleh iahli iberupa ipernyataan itertulis iyang idiajukan 

ikepada ivalidator. iSebelum imelalukan iuji icoba ilapangan, iLKPD iberbasis 

iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa idan idiberikan ikepada ipara iahli, 

iyaitu iahli imedia, iahli imateri idan iahli ibahasa. iSkala iyang idigunakan iyaitu iskala 

ilikert. iSetiap iitem idan ijawaban iuntuk itiap ipertanyaan idapat imenjadi itingkat 

isangat itinggi ihingga itingkat irendah29
 iLembar ivalidasi iahli idiisi idengan 

imemberi itanda icheck ilist i(√) ipada ikolom iyang itersedia. 

2. Distribusi iAngket 

Di idalam iangket iterdapat ikumpulan ipernyataan itertulis iyang idisusun 

isehingga ipeserta ididik idan iguru idiharapkan idapat imemberikan ijawaban 

ilangsung ipada iangket itersebut. iPernyataan idalam iangket idibuat isaling 

iberkaitan iantara isatu idengan iyang ilainnya, isehingga ipeneliti idapat imengetahui 

iskor itanggapan ipeserta ididik iterhadap ipengembangan iLKPD iberbasis iproject 

ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa. I 

 

 

 
29 Fathur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimental, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 177. 



 

 

E. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata ikualitatif icenderung ibersifat iinduktif ikarena ipeneliti idiminta 

iuntuk imengindentifikasi ilangkah-langkah idalam imengelaborasi idata.30
 iSetelah 

imengumpulkan isemua idata, imaka iselanjutnya ipeneliti imelakukan ianalisis idata 

iyang ibertujuan iuntuk imenjawab ipermasalahan idalam ipenelitian. iHasil ivalidasi 

iLKPD imateri iasam ibasa ioleh itim iahli idan itanggapan isiswa iterhadap iLKPD 

imelalui iangket imenjadi idata iyang iditeliti idalam ipenelitian iini.. i 

1. Validasi iLKPD 

Validasi iLKPD idilakukan iuntuk imenunjukkan ikesesuaian iantara iteori 

ipenyusunan idengan iLKPD iyang idisusun, imenentukan iapakah iLKPD iyang 

itelah idibuat iitu icukup ivalid. iValid iatau itidaknya isuatu iLKPD iditentukan idari 

ikecocokan ihasil ivalidasi idengan ikriteria ivaliditas iyang iditentukan. iTabel i3.1 idi 

ibawah iini imenunjukkan itolak iukur iyang idigunakan iuntuk imenginterpretasikan 

iskor ihasil ivalidasi itim iahli: 

Tabel i3.1 iSkor iPenilaian iValidasi iAhli31 

Nilai iSkor i Keterangan 

4,00 i– i5,00 Sangat ivalid 

3,00 i– i3,99 Valid i 

2,00 i– i2,99 Kurang ivalid i 

1,00 i– i1,99 Tidak ivalid 

0,00 i– i0,99 Sangat itidak ivalid 

(Sumber: iArikunto, i2018: i133) 

 

 

 
30 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2018), h. 72 

 
31 Arikunto dan Suharsimi. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

APT Rineka Cipta, 2006), h. 133 

 



 

 

2. Angket i 

Analisi iangket ipeserta ididik iterhadap iLKPD iberbasis iproject ibased 

ilearning ipada imateri iasam ibasa idengan imenggunakan iskor ipenilaian iyaitu: i(1) 

isangat itidak isetuju, i(2) itidak isetuju, i(3) isetuju, i(4) isangat isetuju.32 

Tabel i3.2 idi ibawah iini imenunjukkan itolak iukur iyang idigunakan iuntuk 

imenginterpretasikan iskor irespon isiswa.: 

Tabel i3.2. iSkor ipenilaian iterhadap ipilihan ijawaban33  

Nilai iSkor Keterangan 

4,00 i– i4,99 Sangat iSetuju 

3,00 i– i3,99 i Setuju 

2,00 i– i2,99 i i Tidak isetuju 

1,00 i– i1,99 Sangat itidak isetuju 

(Sumber: iArikunto idan iSuharsimi, i2006: i142). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan…, h. 122 

 
33 Arikunto dan Suharsimi. Prosedur Penelitian….., h. 142 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil iPenelitian i 

Penelitian idilaksanakan idi iMAN i3 iKota iBanda iAceh. iHasil ipenelitian 

iberupa iLKPD iyang idi idesain isecara imenarik isehingga imateri iasam ibasa 

imudah idipahami isiswa. iModel i4D i(Define, iDesign, iDevelopment, iDisseminate) 

imerupakan imetodologi ipenelitian idan ipengembangan iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini. iLangkah-langkah iyang idilakukan ipeneliti idalam ipenelitian 

ipengembangan iini idijelaskan isebagai iberikut 

1. Penyajian iData i 

a. Define i(Pendefinisian) i 

Tahap iawal idari imodel i4D iyaitu imenemukan ipermasalahan, ikelemahan 

iatau isuatu ikondisi imasalah iawal iyang iterjadi ipada iproses ipembelajaran. 

iMasalah itersebut iyaitu iperlunya ipeningkatan iskill iatau iketerampilan ipeserta 

ididik iuntuk ilebih iaktif idalam iproses ipembelajaran. iSesuai ituntutan ikurikulum 

i2013 ibahwa ipembelajaran iberpusat ipada ipeserta ididik. iBerdasarkan ianalisis 

iyang itelah idilakukan ikepada ipeserta ididik iMAN i3 iKota iBanda iAceh. iPeserta 

ididik imembutuhkan ibahan iajar iyaitu iLKPD iberbasis iproject, iagar ipeserta ididik 

idapat imeningkatkan iskiil iatau iketerampilan idalam imenyelesaikan isuatu 

imasalah idengan imerancang iproject ipada ipembelajaran ikimia ikhususnya imateri 

iasam ibasa. iSesuai iKD i3.10 itentang ikonsep iasam ibasa idan iindikator i3.10.4 

imerancang ipercobaan iasam ibasa idari ibahan ialam idan imelaporkannya isecara 

iberkelompok. i 
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Tabel iberikut imenampilkan irespon iangket ianalisis ikebutuhan ipeserta 

ididik iterhadap iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa. 

Tabel i4.1. iHasil iAnalisis iKebutuhan iPeserta iDidik 

No Kriteria iPenilaian Keterangan 

Ya Tidak 

1 Apakah iguru ipernah imenggunakan 

iLKPD? 

20 0 

2 Apakah imenurut iAnda ipenggunaan 

iLKPD isaat iini imenarik? 

15 5 

3 Apakah ianda iingin imenggunakan 

ipembelajaran iLKPD iberbasis iproject 

ibased ilearning iuntuk imateri iasam 

ibasa? 

16 4 

4 Apakah imudah iuntuk imemahami 

ikimia? 

10 10 

5 Apakah iguru ipernah imenerapkan 

ipembelajaran iberbasis iproyek idi 

ikelas? 

0 20 

6 Apakah iLKPD iyang idigunakan iguru 

imenarik? 

10 10 

7 Apakah iguru ipernah imengajarkan 

imateri iasam ibasa imenggunakan 

iLKPD? 

12 8 

8 Apakah idengan imenggunakan iLKPD 

iakan imembuat imateri iasam ibasa 

imudah idipahami? 

18 2 

9 Pernahkah iAnda imenemui ikesulitan 

iketika ibelajar ikimia? 

15 5 

10 Apakah iAnda imemerlukan i 

ipembelajaran iberbasis iproyek? 

19 1 

11 Apakah idiperlukan ipengembangan 

iLKPD idengan imenggunakan 

ipembelajaran iberbasis iproyek i? 

19 1 

12 Apakah iAnda iingin imenggunakan 

iLKPD iuntuk ibelajar ikimia? 

17 3 

13 Apakah ikamu imengerti? 16 4 

14 Apakah ianda ilebih imemahami imateri 

iasam ibasa imenggunakan iLKPD 

iberbasis iproyek? 

20 0 

15 Apakah imenurut iAnda ipenggunaan 

iLKPD isaat iini imenarik? 

20 0 

Jumlah 227 

Rata-Rata 75,6 



 

 

Berdasarkan iTabel i4.1 iAnalisis ikebutuhan isiswa imenggunakan 

ipernyataan iYa i(nilai i= i1) idan iTidak i(nilai i0). iNilai irata-rata iangket iyang 

idigunakan iuntuk imenganalisis ikebutuhan isiswa iterhadap ipeengembangan 

iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning iadalah i75,6. 

b. Design i(Perancangan) 

Berdasarkan iinformasi iyang idiperoleh idari itahap ianalisis, ipeneliti 

imembuat igambaran iawal ipada itahap iini iuntuk imerancang iLKPD iberbasis 

iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa. iKeseluruhan iLKPD idirancang 

ioleh ipeneliti, idesain ipertama idimulai idengan isampul idepan iyang idibuat idi iatas 

ikertas iA4. iAgar idesain ilebih imenarik iperhatian, igambar iasam idurian 

iditambahkan ipeneliti isebagai imelambangkan iasam. iPeneliti imemilih ipewarnaan 

iLKPD iyang iakan imenarik iperhatian ipeserta ididik iuntuk imeningkatkan 

imotivasi ibelajar iketika imembaca iLKPD. 

Peneliti imerancang iLKPD idengan imargin i2,54 icm ipada iseluruh isisinya. 

iPenulisan imenggunakan ifont iTimes iNew iRoman iyang iberjumlah i21 ihalaman 

itermasuk isampul idan idaftar ipustaka iserta ipenjelasan itambahan idan ipedoman 

ipenggunaan iLKPD. iMateri iasam ibasa iyang idisajikan idalam iLKPD imeliputi 

icontoh iasam ibasa, ipenjelasan iteori iasam ibasa, idan ikekuatan iasam ibasa. iUntuk 

imeningkatkan iskill iatau iketerampilan isiswa ipada imateri iasam ibasa, ipeneliti 

imembuat ipraktikum iyang imelibatkan ipembuatan iasam idurian i(jruk idrien). 

iPraktikum ijuga imemuat ipetunjuk icara ipelaksanaan ipraktikum idan isoal-soal 

ievaluasi iyang iharus idiselesaikan isiswa. iSelain iitu, isiswa ijuga imenarik 

ikesimpulan idari ipraktikum. 



 

 

c. Development i(Pengembangan) 

LKPD iyang itelah idirancang isebelumnya idikonsultasikan idengan idosen 

ipembimbing iuntuk imendapatkan isaran idan iarahan. iSetelah isemua idesain 

iLKPD idisetujui ioleh idosen ipembimbing, ikemudian iLKPD idivalidasi ioleh itiga 

ivalidator iyaitu iahli imateri, iahli imedia idan iahli ibahasa iuntuk imemberikan 

ipenilaian. i 

d. Desseminate i(Penyebaran) 

Tahap ipenyebaran iini, iLKPD iyang itelah idivalidasi ikemudian idilakukan 

ipenyebaran ioleh ipeneliti. iPeneliti imenyebarluaskan ihasil ipenelitian 

ipengembangan iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa 

ikepada ipeserta ididik, idengan imembagikan iLKPD itersebut iuntuk idikerjakan 

ioleh ipeserta ididik idan imendapatkan ihasil irespon iterhadap iLKPD iberbasis 

iproject ibased ilearning. 

2. Hasil iValidasi i 

a. Hasil iValidasi iAhli 

LKPD iberbasis iproject ibased ilearning ipada iasam ibasa iyang 

idikembangkan iterlebih idahulu idivalidasi ioleh ipara iahli. iValidasi ioleh ipara iahli 

ipara iahli ibertujuan iuntuk imendapatkan iinformasi, ikritik idan isaran iagar iLKPD 

iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa ivalid idigunakan. i 

Validasi iLKPD idilakukan ioleh i3 iorang ivalidator iyang imerupakan i2 

idosen iprogram istudi iPendidikan iKimia, iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN 

iAr-Raniry iyaitu iBapak iTeuku iBadlisyah, iM.Pd, iIbu iNoviza iRizkia, iM.Pd, idan 

i1 idosen iprogram istudi iPendidikan iBahasa iIndonesia iUBBG iIbu iWahidah 



 

 

iNasution, iM.Pd. iJumlah iindikator iyang idinilai iyaitu isebanyak i20 ipertanyaan 

iuntuk iaspek imateri, i15 ipertanyaan iuntuk iaspek imedia/tampilan, idan i10 

ipertanyaan iuntuk iaspek ibahasa. iJumlah itotal ipertanyaan iyaitu i45 ipertanyaan. 

iSkor itertinggi idari imasing-masing iitem ipertanyaan idalam ilembar ivalidasi 

iadalah i2, isedangkan iskor iterendah iadalah i0. i 

Hasil ivalidasi imateri ioleh ivalidator idapat idilihat ipada iTabel i4.2 iberikut. 

iData iselengkapnya iada ipada ilampiran. i 

Tabel i4.2 iHasil iValidasi ioleh iAhli iMateri i i 

Aspek Indikator Item iPertanyaan Tanggapan 

SB B C K SK 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

iisi/materi 

ketepatan 1. Kesesuaian imateri 

idengan isilabus 

√     

2. Kesesuaian imateri 

idengan iKD 

√     

3. Kejelesan imateri idengan 

iindikator 

√     

4. Tidak iada ipenafsiran 

iganda idalam ibahasa 

iyang idigunakan 

 √    

5. Urutan ipenyajian imateri 

iyang ibenar i 

√     

Kelengkapan 

iProject 

iBased 

iLearning i 

6. Bahasa iyang ijelas idan 

ikontruksi ikalimat iyang 

itepat 

√     

7. Penjelasan ijelas idan 

iringkas 

√     

8. Deskripsi imateri iyang 

iringkas idan itepat 

 √    

9. Menarik iperhatian idan 

iminat isiswa 

 √    

Skor 42 

Rata-Rata i 4,6 

Kriteria i Sangat iValid i 

 

 

 

 

Memberi 

ikesempatan 

ibelajar 

10. Materi ijelas idan ispesifik i  √    

11. Materi isesuai idengan 

itingkat ikemampuan 

ipeserta ididik 

√     



 

 

 

 

Aspek 

ipembela 

jaran i 

Memberi 

ibantuan 

iuntuk 

ibelajar i 

12. Dapat imembantu ipeserta 

ididik imemahami imateri 

iasam ibasa 

√     

Kualitas 

imemotivasi i 

13. Memberi imotivasi ibelajar 

ikepada ipeserta ididik 

 √    

Fleksibilitas 

iintruksional i 

14. Kesesuaian imateri 

idengan ikonsep iproject 

ibased ilearning i 

√     

15. Kesesuaian iisi iLKPD 

idengan imateri iasam ibasa 

i 

√     

16. Keterlibatan ipeserta ididik 

iaktif idalam ipembelajaran 

i 

√     

Kualitas 

isosial 

iinteraksi 

17. Materi iasam ibasa imudah 

iditerima ioleh ipeserta 

ididik i 

 √    

Dapat 

imemberi 

idampak 

ibagi ipeserta 

ididik i 

18. Melakukan ipembelajaran 

idengan imudah idan 

iefisien i 

√     

Dapat 

imemberi 

idampak 

ibagi iguru 

idan 

ipembelajara

n i 

19. Memudahkan iguru idalam 

iproses ipembelajaran i 

√     

20. Membantu iproses 

ipembelajaran i 

√     

Skor 52 

Rata-Rata 4,7 

Kriteria i Sangat iValid 

Jumlah itotal iskor imaksimum 100 

Jumlah itotal iskor iyang idiperoleh 94 

Skor irata-rata 4,7 

Kriteria idari idua iaspek i Sangat iValid 

 

Berdasarkan iTabel i4.4 inilai iyang idiberikan ivalidator iyaitu i4 idan i5 

idiperoleh idengan ijumlah iskor i94 idari ikedua iaspek iyaitu iaspek imateri idan 

iaspek ipembelajaran. iHasil ivalidasi iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ioleh 

ivalidator iahli imateri idari ikedua iaspek idiperoleh inilai iskor irata-rata iyaitu i4,7 



 

 

isehingga ipenilaian iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning itersebut idapat 

idikategorikan isangat ivalid. i 

Hasil ivalidasi iselanjutnya ioleh ivalidator iahli imedia/tampilan idapat 

idilihat ipada iTabel i4.5 isebagai iberikut: 

Tabel i4.3 iHasil iPenilaian iValidator iAhli iMedia/Tampilan 

Aspek Indikator Item ipertanyaan Tanggapan 

SB B C K SK 

5 4 3 2 1 

Kualitas 

iteknis i 

Mamfaat i i 1. Mempermudah iproses 

ipembelajaran i 

 √    

2. Fleksibelitas ipenggunaan i  √    

Skor 8 

Rata-Rata 4 

Kriteria i Sangat iValid i 

Kualitas 

idesain i 

Bacaan i 3. Bahasa iyang idigunakan 

isesuai idengan iEYD iatau 

ikaidah ikebahasaan 

 √    

4. Huruf imudah idibaca i  √ .   

5. Ukuran ifont iyang itepat i  √    

6. Cara ipewarnaan ihuruf i  √    

Kualitas 

igambar i 

7. Daya itarik igambar i  √    

8. Kesesuaian igambar 

idengan imateri i 

√     

9. Pemilihan iwarna 

ibackground 

√     

10. Kombinasi iwarna imedia i  √    

11. Kombinasi iwarna imedia  √    

12. Kesesuaian itata iletak 

isetting i 

 √    

Kualitas 

ipengelolaan 

iLKPD i 

13. Daya itarik imedia 

ipembelajaran i 

 √    

14. Kualitas imateri i  √    

15. Kejelasan imateri i  √    

Skor 54 

Rata-Rata 4,15 

Kriteria Sangat iValid 

Jumlah iTotal iSkor iMaksimum 75 

Jumlah iTotal iSkor iyang iDiperoleh 62 

Skor iRata-Rata idari idua iaspek i 4,13 

Kriteria idari idua iaspek Sangat iValid 

 



 

 

Berdasarkan iTabel i4.5 iskala ipenilaian iLKPD iberbasis iproject ibased 

ilearning ioleh ivalidator iahli imedia/tampilan idari idua iaspek idiperoleh inilai iskor 

irata-rata i4,13 isehingga ipenilaian iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning 

itersebut idapat idikategorikan isangat ivalid. i 

Hasil ivalidasi iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning iselanjutnya ioleh 

iahli ibahasa idapat idilihat ipada iTabel i4.4 isebagai iberikut: 

Tabel i4.4 iHasil iPenilaian iValidator iAhli iBahasa 

Aspek Item iPernyataan Tanggapan 

SB B C K SK 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

Aspek 

iBahasa i 

1. Penggunaan i ibahasa isesuai iEYD √     

2. Petunjuk iLKPD imudah idiikuti √     

3. LKPD imenggunakan ibahasa iyang 

isederhana idan imudah idipahami i 

 √    

4. Struktur ikalimat iLKPD imudah 

idipahami i 

√     

5. LKPD imenggunakan ibahasa iyang 

isederhana 

√     

6. Pengulangan ikata iminimal i √     

7. Istilah-istilah iyang idigunakan 

idalam ikosa ikata iakurat 

√     

8. LKPD itidak imemiliki imakna 

iganda i 

√     

9. Kalimat iyang idigunakan 

imencerminkan iisi ipesan iyang 

iingin idisampaikan i 

√     

10. Penggunaan ibahasa iyang itepat i 

itidak imengurangi inilai-nilai 

ipendidikan i 

√     

Jumlah iskor iyang idiperoleh 49 

Jumlah itotal iskor imaksimum 50 

Skor irata-rata 4,9 

Kriteria Sangat iValid 

 

Hasil ivalidasi iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ioleh iahli ibahasa 

iyang iterdapat i10 iitem ipernyataan idari iaspek ibahasa idiperoleh ijumlah iskor i49 



 

 

idengan inilai iyang idiberikan ivalidator iyaitu i5 idan i4. imemperoleh inilai iskor 

irata-rata i3,26 idan idikategorikan isangat ivalid. i 

Hasil ipenilaian ivalidasi idari i3 iorang iahli idapat idilihat ipada iTabel i4.5 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.5 iHasil ipenilaian ivalidasi idari i3 iorang iahli 

Validator Skor i Kriteria 

Ahli iMateri 4,7 Sangat iValid 

Ahli iMedia/Tampilan 4,13 Sangat iValid 

Ahli iBahasa 4,9 Sangat iValid 

Skor irata-rata i 4,55 Sangat iValid 

 

Dari ihasil ipenilaian ivalidasi ioleh i3 iorang ivalidator iterhadap iLKPD 

iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa idiperoleh inilai iskor 

irata-rata i4,55 idengan ikriteria isangat ivalid. 

b. Hasil iUji iCoba 

Di iMAN i3 iKota iBanda iAceh idilakukan iproses iuntuk imenentukan 

itingkat ikevalidan iLKPD iyang itelah ipeneliti ikembangkan iberdasarkan idata 

irespon ipeserta ididik idan iguru. iSatu iorang iguru ikimia idan idua ipulug iorang 

ipeserta ididik ikelas iXII iMIA i1. iPendataan iini idilakukan idengan imenyebar 

iangket imengenai iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning iyang itelah 

idikembangkan. iRespon ipeserta ididik iterhadap iLKPD idapat idilihat ipada iTabel 

i4.6. i 

Tabel i4.6. iRespon ipeserta ididik iterhadap iLKPD iberbasis iproject ibased  

                           ilearning idi iMAN i3 iKota iBanda iAceh 

No Pernyataan Pilihan ijawaban 

Aspek iTampilan STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 Halaman isampul iLKPD imempunyai itampilan 

iyang imenarik isecara ivisual. 

0 2 14 4 

2 Tampilan iwarna iLKPD imenarik. 0 2 12 6 

3 Font itulisan iLKPD imudah idibaca. 0 1 14 6 



 

 

4 Pengumpulan igambar iLKPD imembantu 

imengkomunikasikan iinformasi iyang 

idikandungnya. 

0 0 12 6 

5 Penggunaan itulisan idan igambar ioleh iLKPD 

imenarik iperhatian. 

0 2 15 3 

Jumlah iFrekuensi 0 7 67 25 

Jumlah iSkor i 0 14 201 100 

Jumlah iTotal iSkor i 315 

Aspek iBahasa idan iKemudahan 

6 LKPD itidak imenimbulkan imakna iganda 0 2 13 5 

7 LKPD imenggunakan iformat ikalimat iyang ijelas 0 1 15 3 

8 Instruksi idalam iLKPD iberbasis iproject ibased 

ilearning imudah idiikuti 

0 2 16 3 

9 LKPD imenggunakan ikalimat iyang isederhana i 0 1 13 6 

10 LKPD imenngunakan ibahasa iyang isederhana 0 2 13 5 

Jumlah iFrekuensi 0 8 70 22 

Jumlah iSkor 0 16 210 110 

Jumlah iTotal iSkor 336 

Aspek iMateri 

11 Penyajian imateri iasam ibasa idalam iLKPD 

imudah idipahami 

0 3 11 6 

12 Penggunaan iLKPD idapat imempermudah 

ipeserta ididik idalam imemahami imateri iasam 

ibasa 

0 2 13 5 

13 Materi iyang idisajikan idalam iLKPD imembantu 

ipeserta ididik iuntuk imencapai itujuan 

ipembelajaran iyang itelah idiisyaratkan idalam 

iindikator ipencapaian ikompetensi idasar 

0 2 12 6 

14 Materi iyang idisajikan idalam iLKPD isesuai 

idengan itingkat ikemampuan ipeserta ididik 

0 2 15 3 

15 LKPD imembantu ipeserta ididik iuntuk 

imemahami ikonsep imateri iasam ibasa 

0 1 16 3 

Jumlah iFrekuensi 0 10 67 23 

Jumlah iSkor 0 20 201 92 

Jumlah iTotal iSkor 313 

Jumlah iTotal iSkor iSemua iAspek 964 

Rata-Rata 48,2 

Kriteria Sangat iSetuju 

 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idisajikan ipada iTabel i4.6 iyaitu irespon 

ipeserta ididik iterhadap iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning idengan inilai iskor 

ididapatkan ijumlah iskor irespon ipeserta ididik ipada iaspek itampilan i315, ipada 



 

 

iaspek ibahasa idan ikemudahan idiperoleh iskor i336 i, idan ipada iaspek imateri 

idiperoleh iskor i313. iJumlah iskor irata-rata iyang idiperoleh idari isemua iaspek 

iyaitu i48,2. iDapat idinyatakan ibahwa ipeserta ididik isangat isetuju idengan idesain 

iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning. 

c. Hasil iRevisi iProduk 

Hasil irevisi iproduk, ivalidator imemberi isaran idan ikomentar iatas 

ikekurangan iuntuk idilakukan iperbaikan iterhadap iLKPD iberbasis iproject ibased 

ileraning ipada imateri iasam ibasa. iHasil irevisi ioleh ipenulis idapat idilihat ipada 

iGambar i4.1 

Gambar i4.1 iHasil iRevisi iCover iLKPD 

Sebelum iRevisi Sesudah iRevisi 

  

Komentar idan isaran: iTulisan iprodi 

ipendidikan ikimia idan itulisan inama 

ipenulis idi icover idiperbesar, iubah 

Perbaikan:Penulis imemperbesar itulisan 

iprodi ipendidikan ikimia idan itulisan 

inama ipenulis idicover, imengubah iletak 



 

 

iletak igambar idurian idi icover, iubah 

iletak itulisan ikimia. i 

itulisan ikimia idibawah igambar 

imanusia, idan imengubah itata iletak 

igambar idurian idi icover idari iberbentuk 

ipetak imenjadi ibulat. 

 

B. Pembahasan 

1. Validitas iLKPD 

Hasil idari ipenelitian iini iadalah iproduk iperangkat ipembelajaran iberupa 

iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa. iLKPD iyang 

itelah idirancang idivalidasi ioleh i3 iorang ivalidator iyang imerupakan i2 iorang 

idosen idari iprodi iPendidikan iKimia, iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan, iUIN iAr-

Raniry, idan i1 iorang idosen idari iprodi iBahasa iIndonesia iUniversitas iBina 

iBangsa iGetsempena i(UBBG). 

Setelah imelakukan ivalidasi, iperhitungan iskor iyang idilakukan ipeneliti 

ibertujuan iuntuk imengetahui ivaliditas idari iLKPD iberbasis iproject ibased 

ilearning ipada imateri iasam ibasa iyang itelah idikembangkan iuntuk ipembelajaran 

ikimia iSMA ikelas iXII. iProses ivalidasi iyang idilakukan ioleh ivalidator iterdapat 

i45 iperyataan, i20 ipernyataan iterdapat ipada imateri, i15 ipernyataan iterdapat ipada 

imedia/tampilan idan i10 ipernyataan iterdapat ipada ibahasa iyang idigunakan idan 

iterdapat idalam iLKPD iyang idikembangkan. iHasil ivalidasi ioleh iahli imateri 

imendapatkan iskor irata-rata i4,7 idengan ikriteria isangat ivalid, iahli 

imedia/tampilan imendapatkan inilai iskor irata-rata i4,13 idan ihasil ivalidasi iahli 

ibahasa imendapatkan inilai iskor irata-rata i4,9. iSkor irata-rata itertinggi iyaitu ipada 

ihasil ivalidasi iahli imedia.tampilan iyaitu i4,13. iAdapun ihasil ivalidasi idari i3 

ivalidator imemperoleh iskor irata-rata i4,55. iBerdasarkan ihasil ivalidasi idari iketiga 



 

 

ivalidator, iLKPD iberbasis iproject ibased ilearning ipada imateri iasam ibasa isangat 

ivalid iuntuk idikembangkan ikarena itelah imemenuhi ikriteria isangat ivalid. i i 

2. Respon iPeserta iDidik iTerhadap iLKPD iBerbasis iProject iBased iLearning 

iPada iMateri iAsam iBasa 

Peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan peserta didik dan 

guru kimia di MAN 3 Kota Banda Aceh. Penelitian tersebut dilakukan dengan 

membagikan angket kepada 20 orang peserta didik dan satu orang guru kimia 

untuk angket kebutuhan guru. Peneliti membagikan angket untuk mengetahui 

bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis project based learning 

yang dikembangkan Hasil respon peserta didik menyatakan bahwa LKPD yang 

telah peneliti kembangkan setuju digunakan dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik setuju terhadap pengembangan LKPD berbasis project based learning, 

terbukti dengan tanggapan mereka pada angket yang dibagikan dengan 

memberikan penilaian setuju terhadap LKPD berbasis project based learning ini.  

Hasilnya, LKPD sangat valid digunakan di dalam kelas. Hal ini sejalan 

dengan apa yang disampaikan oleh Kasmita Saputri dkk, menyatakan bahwa 

LKPD berbasis project based learning adalah pengetahuan yang sangat 

dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan wawasan individu terhadap suatu 

project. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nur Ainun 

dkk terhadap pengembangan LKPD berbasis proyek pembuatan ekstrak indikator 

alami asam basa, bahwa hasil pengolahan data menunjukkan 94,99% kebahasaan 

dan kegrafikan 93,33%, dengan semua aspek menunjukkan kategori sangat valid. 

Kemudian penelitian yang telah dilakukan peneliti juga memberikan hasil yang 



 

 

dikategorikan sangat setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa MAN 3 

Kota Banda Aceh dapat menggunakan LKPD berbasis project based learning 

yang dikembangkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 3 Kota Banda Aceh 

terhadap pengembangan LKPD berbasis project based learning materi asam basa, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa sangat valid 

untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis project 

based learning pada materi asam basa rata-rata memilih pernyataan setuju 

untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran.  

 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran berdasarkan proses penelitian yang telah peneliti 

lakukan terhadap pengembangan LKPD berbasis project based learning pada 

materi asam basa di MAN 3 Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan adanya penelitian tambahan yang dapat melakukan uji coba skala 

besar untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis project based learning 

pada materi asam basa yang telah dikembangkan selama proses pembelajaran. 

2. Diharapkan perlu lebih banyak penelitian untuk mengembangkan LKPD 

berbasis project based learning  pada materi kimia lainnya. 
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